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ABSTRAK

Pupuk organik cair (POC) dengan konsentrasi tepat diharapkan
mampu menjadi sumber hara bagi pertumbuhan rumput gajah mini.
Tujuan penelitian ini yaitu mengetahui pengaruh POC dengan
konsentrasi urin dan mikroorganisme lokal (MOL) yang berbeda
terhadap produksi rumput gajah mini. Metode penelitian yang
digunakan adalah rancangan acak kelompok (RAK) dengan 4
perlakuan dan setiap perlakuan terdiri dari 3 kelompok sebagai
ulangan. Perlakuan yang digunakan adalah pemberian POC,
dengan konsentrasi PO (kontrol), P1 (100 % urin, 0 % MOL), P2 (90
% urin, 10 % MOL) dan P3 (85 % urin, 15 % MOL). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa POC dengan konsentrasi urin dan MOL yang
berbeda tidak memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi

Kata Kunci: tanaman, jumlah daun, jumlah anakan dan produksi berat segar
Mikroorganisme lokal (MOL) (g/rumpun). Pemberian POC dengan konsentrasi urin dan MOL
Pupuk organik cair (POC) berbeda tidak berpengaruh nyata bagi pertumbuhan dan produksi
Rumput gajah mini rumput gajah mini.
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1. Pendahuluan

Hijauan makanan ternak merupakan pakan
utama bagi ternak ruminansia. Hijauan makanan
ternak mengandung protein, energi dan serat
yang sangat dibutuhkan oleh ternak ruminansia,
sehingga memiliki peranan penting dalam
memenuhi kebutuhan hidup pokok
(maintenance), produksi, dan reproduksi ternak.
Rumput gajah mini merupakan jenis rumput
berkulitas yang digunakan sebagai pakan ternak
ruminansia. Rumput gajah mini (Pennisetum
purpureum cv. Mott) merupakan jenis rumput
unggul yang mempunyai produktivitas tinggi.
Rumput gajah mini merupakan rumput yang
mampu beradaptasi pada kondisi lahan yang
memiliki tingkat kesuburan rendah dan tanggap
terhadap pemupukan.

Upaya peningkatan produksi hijauan pada
lahan marginal dapat dicapai dengan melakukan
intensifikasi pertanian melalui pemupukan yang
ramah lingkungan, yaitu dengan penggunaan
pupuk organik (Muhakka, Napoleon, & Rosa,
2012). Pupuk organik merupakan jenis pupuk
yang mampu merevitalisasi produktivitas tanah
karena tidak menghasilkan residu negatif bagi
tanah dalam jangka panjang sehingga menjadi
solusi utama dalam menjaga kualitas tanah guna
meningkatkan produksi hijauan.

Salah satu pupuk organik yang dapat
digunakan adalah pupuk organik cair (POC)
yang berasal dari urin ternak dan campuran
mikroorganisme lokal (MOL) dari fermentasi
limbah pertanian. Kelebihan POC vyaitu
penyedia unsur hara makro (N, P, K, Ca, Mg dan
S) dan mikro (Zn, Cu, Mo, Co, B, Mn dan Fe)
(Jasmidi, Zainuddin M, & Prastowo, 2018). POC
memegang peranan penting dalam metabolisme
dan sebagai penentu kualitas hijauan. (Muhakka
et al. (2012) melaporkan hasil penelitian bahwa
pemberian POC 2 liter/ha dapat meningkatkan
produksi segar dan berat kering yang optimal
pada rumput gajah Taiwan. Mikroorganisme
lokal merupakan kumpulan berbagai jenis
mikroorganisme yang dapat dibudidayakan dan
dijadikan sebagai starter dalam pembuatan
pupuk organik yang berbahan baku limbah
pertanian dan kotoran ternak (Juanda, Irfan, &
Nurdiana, 2011). Pemberian MOL maupun
pupuk organik padat diharapkan mampu
memelihara kesuburan tanah, meningkatkan
populasi mikroba tanah serta menjaga
kelestarian lingkungan (Wiswasta, Widnyana,
Raka, & Cipta, 2016). Mikroorganisme lokal
mengandung zat pengatur tumbuh sitokinin yang
membantu mempercepat pembelahan  sel,
mengandung lebih banyak mikroba, bahannya
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mudah didapat dan tidak berbau busuk (Lestari,
Nurbaiti, & Khoiri, 2014).

POC berbahan dasar urin yang telah
difermentasi menggunakan mikrooganisme lokal
merupakan campuran dari mikroba yang mampu
meningkatkan kandungan fosfor dan kalium bagi
tanaman. Peningkatan tersebut dicapai dengan
adanya bantuan mikroba-mikroba yang terbukti
mampu bekerjasama meningkatkan
pertumbuhan tanaman (Hanafi, Rahmawati, &
Sadeli, 2019).

Diperlukan bahan-bahan pembuat berupa
urin dan MOL dengan konsentrasi yang tepat
untuk menghasilkan POC yang berkualitas. POC
dengan konsentrasi tepat diharapkan mampu
menjadi sumber hara bagi pertumbuhan rumput
gajah mini. Penelitian ini dilaksanakan dengan
tujuan untuk mengetahui pengaruh POC dengan
konsentrasi urin dan MOL berbeda terhadap
produksi rumput gajah mini dan menetukan
konsentrasi urin dan MOL dalam pembuatan
POC yang paling optimal untuk produksi rumput
gajah mini.

2. Materi dan Metode

2.1. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kebun
rumput Kelurahan Attangsalo, Kecamatan
Ma’rang, Kabupaten Pangkep, Sulawesi Selatan.
Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan April
hingga Juni 2020.

2.2. Materi Penelitian

Alat yang digunakan dalam penelitian ini
adalah cangkul, ember, sekop kecil, sabit, alat
penyiram tanaman, meteran, gelas ukur, kamera,
toples, timbangan, gunting, lakban, jirigen dan
saringan. Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah urin sapi, MOL (air cucian
beras, limbah pasar berupa pisang, wortel, tomat
dan kol busuk, serta gula merah) dan sobekan
rumpun rumput gajah mini.

2.3. Rancangan Percobaan

Penelitian ini dilaksanakan dengan metode
Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 4
perlakuan dan setiap perlakuan terdiri dari 3
kelompok sebagai ulangan. Perlakuan yang
digunakan adalah POC dengan bahan
pembuatan yaitu urin dan MOL dengan
konsentrasi sebagai berikut: PO (0 % urin, 0 %
MOL sebagai kontrol), P1 (100 % urin, 0 %
MOL), P2 (90 % urin, 10 % MOL), P3 (85 %
urin, 15 % MOL).
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2.4, Prosedur Penelitian

POC dibuat dengan mencampurkan urin
dan MOL yang sudah difermentasi selama 7 hari
dengan menggunakan limbah sayuran dan
limbah dapur sesuai dengan konsentrasi yang
telah ditentukan sebelumnya. Setelah tercampur,
pupuk difermentasi selama 7 hari sebelum
disemprotkan pada rumput gajah mini. Pupuk
cair diberikan setiap seminggu sekali dengan cara
disemprotkan pada tanaman, perbandingan
antara POC dengan air adalah 1:5. Pupuk cair
disemprotkan sebanyak 120 ml/petak (10 m?).
Penyemprotan dilakukan di bagian tanaman
seperti daun dan batang untuk mempercepat
proses penyerapan. Penyemprotan dilakukan
sesuai dengan arah mata angin agar pupuk cair
yang disemprotkan tidak mempengaruhi petak
percobaan lain yang memiliki perlakuan berbeda.

Penanaman rumput gajah mini dengan
jarak 50 x 50 cm. Bahan tanam yang digunakan
adalah sobekan rumpun. Pemotongan dilakukan
30 hari setelah tanam (HST) dengan
meninggalkan batang 10 cm dari permukaan
tanah.

2.5. Peubah yang Diamati

Peubah yang diamati adalah tinggi
tanaman, jumlah daun (lembar) , jumlah anakan
(batang) dan produksi berat segar (g/rumpun).

Produksi berat segar diperoleh dengan cara
menimbang  berat segar  masing-masing
perlakuan (Wadi, Darmawan, Harifuddin,
Irwan, & Akhsan, 2020) pada saat defoliasi umur
30, 37, 44, 51, dan 58 hari.

2.6. Analisis Data

Data yang diperoleh diuji dengan analisi
sidik ragam (ANOVA) dengan bantuan sofiware
SPSS Ver. 16,0. Apabila data yang diuji
memperlihatkan pengaruh nyata, maka akan
dilanjutkan dengan wuji wilayah berganda
Duncan (Gaspersz, 1991).

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Pertambahan Tinggi Tanaman

Tinggi tanaman merupakan salah satu
parameter yang digunakan untuk mengetahui
pertumbuhan  vegetatif tanaman. Proses
pertumbuhan tanaman dipengaruhi oleh
beberapa faktor yaitu diantaranya lingkungan,
fisiologis dan genetika tanaman. Berdasarkan
hasil pengukuran tinggi tanaman yang dilakukan
sebanyak 5 kali dengan interval 7 hari. Hasil
pengukuran tinggi tanaman dapat dilihat pada
Tabel 1. Tabel 1 menunjukkan pertumbuhan
tinggi tanaman rumput gajah mini yang diberi
POC dengan konsentrasi urin dan MOL yang
berbeda.

Tabel 1. Pertumbuhan tinggi tanaman rumput gajah mini dengan pemberian POC dengan konsentrasi

urin dan MOL yang berbeda

Tinggi tanaman (cm)

Perlakuan Pemotongan 1 Pemotongan 2 Pemotongan 3 Pemotongan 4 Pemotongan 5
PO 49,10+1,57 62,47%7,00 61,46%5,06 69,2249,21 72,67%£7,31
P1 43,9818,24 52,29+%5,81 49,59+5,87 56,2416,83 63,26110,41
P2 47,48+5,22 56,88+9,42 57,00%6,52 65,18+11,49 74,32+17,28
P3 52,39%2,89 58,02%15,68 59,07£9,55 70,21£10,63 75,36£16,24

Keterangan: PO (0 % urin, 0 % MOL sebagai Kontrol), P1 (100 % urin, 0 % MOL), P2 (90 % urin, 10 % MOL),

P3 (85 % urin, 15 % MOL).

Secara umum tinggi tanaman yang
diperoleh lebih rendah daripada penelitian yang
dilakukan oleh Wadi, Darmawan, Harifuddin,
Hasyim, et al. (2020) yang menyatakan bahwa
tinggi tanaman rumput gajah mini berkisar
antara 80 — 130 cm. Perbedaan ini diduga
disebabkan oleh pemberian dosis pupuk yang
tidak tepat.

Respon pertumbuhan pada penelitian ini
tidak sesuai dengan hasil yang dilaporkan oleh
Syamsuddin (2016) bahwa pemberian POC yang
memberikan respon  terbaik  terhadap
pertumbuhan rumput gajah mini pada lahan
kritis yaitu dengan dosis 120 ml/10 m’
Pemberian dosis yang tidak sesuai, memberikan
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pengaruh terhadap pertumbuhan rumput gajah
menjadi kurang optimal, disebabkan karena
perlakuan tersebut belum mampu meningkatkan
unsur hara tanah sehingga tanaman kekurangan
unsur hara untuk proses pertumbuhan.
Perbedaan tersebut juga disebabkan lahan yang
digunakan dalam penelitian tergolong lahan
kering-kritis. Unsur hara yang terkandung di
dalam lahan kritis tergolong rendah. Selain hal
tersebut, karakteristik dari pupuk organik
memerlukan waktu yang relatif lama untuk
diserap oleh tanaman dibandingkan dengan
pupuk anorganik.

Pemeliharaan rumput gajah mini yang
dilakukan pada penelitian ini hanya dilakukan
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dalam waktu sebulan, sehingga unsur hara dalam
POC belum terserap maksimal, sehingga efek
dari POC tersebut tidak terlihat. Menurut
Parnata (2010) kelemahan pupuk organik yaitu
kecepatan penyerapan unsur hara oleh tanaman
lebih lama dibandingkan dengan penyerapan
unsur hara dari pupuk anorganik. Faktor yang
mempengaruhi tingkat pertumbuhan tanaman
adalah faktor internal dan eksternal. Secara

internal kualitas stek dan waktu antara
pemotongan  bibit dengan  penanaman,
sedangkan faktor eksternal berupa suhu,

kelembaban, media tanam, hormonal, sinar
matahari dan air (Mufarihin et al., 2012).

3.2. Jumlah Daun

Jumlah daun rumput gajah mini yang
diberikan POC dengan konsentrasi urin dan mol
yang berbeda dapat dilihat pada Tabel 2.
Pengukuran jumlah daun pada rumput gajah

mini dilakukan sebanyak 4 kali dengan interval 7
hari sekali. Pengukuran dilakukan dengan
menghitung jumlah daun yang ada di indukan
rumput gajah mini. Haryadi, Yetti, & Yoseva
(2015) menyatakan bahwa jumlah daun yang
dihasilkan akan berpengaruh terhadap produksi
berat segar tanaman.

Uji sidik ragam menunjukkan bahwa
pengukuran jumlah daun tidak menunjukkan
pengaruh yang nyata (P>0.05) (Tabel 2).
Penyerapan unsur hara dari pupuk organik
membutuhkan waktu yang relatif lama. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh
pemberian POC berbahan dasar urin dan MOL
belum bisa terlihat pada umur 1 bulan setelah
penanaman. Berbeda dengan penggunaan pupuk
feses sapi pada penelitian yang dilakukan oleh
Sulaiman, Dwatmadji, & Suteky (2018) yang
menunjukkan bahwa parameter produksi rumput
odot mulai terlihat pengaruhnya pada umur 4
pekan setelah penanaman

Tabel 2. Jumlah daun rumput gajah mini dengan pemberian POC dengan konsentrasi urin dan MOL

yang berbeda
Jumlah Daun (lembar)
Perlakuan Pemotongan 1 Pemotongan 2 Pemotongan 3 Pemotongan 4
PO 3,33+0,33 4,39+0,10 5,83%0,29 7,06%0,48
P1 3,11+0,77 4,28+1,11 5,22+1,11 7,67£1,53
P2 3,72+£0,95 4,61+1,13 6,17+1,04 8,33%11,15
P3 3,6710,33 5,00£0,33 6,67+0,58 8,22+0,38

Keterangan: PO (0 % urin, 0 % MOL sebagai Kontrol), P1 (100 % urin, 0 % MOL), P2 (90 % urin, 10 % MOL),

P3 (85 % urin, 15 % MOL).

Pengaruh perlakuan tidak terlihat pada
penelitian ini menunjukkan belum terserapnya
hara yang ada pada POC. Faktor pembatas
pertumbuhan dan produksi tanaman di daerah
tropis adalah ketersediaan nitrogen (Hanafi et al.,
2019). Panggabean & Wardati (2015)
menyatakan bahwa tanaman akan tumbuh subur
jika unsur hara yang dibutuhkan tanaman
tersedia dalam jumlah yang cukup dan dapat
diserap oleh tanaman. Tersedianya unsur hara
maka dapat merangsang tanaman untuk
menyerap unsur hara lebih banyak serta
merangsang fotosintesis.

Lahan yang digunakan pada penelitian ini
tergolong lahan kering—kritis, dimana unsur hara
yang terkandung didalamnya sangat rendah.
Oleh karena itu dibutuhkan waktu lebih dari 1
bulan untuk menyerap unsur hara. Apabila lahan
kering kritis tidak dipupuk maka tanaman yang
tumbuh di dalamnya akan semakin terhambat
pertumbuhannya, sehingga semakin rendahnya
persentase unsur hara yang tersedia, maka
kesuburan tanah akan merosot (Kuentz, Ledru,
& Thouret, 2012).
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Menurut Nasaruddin  (2010) bahwa
pemberian pupuk sangat erat kaitannya dengan
fase pertumbuhan vegetatif dan generatif.
Nitrogen merupakan unsur hara utama bagi
pertumbuhan tanaman yang sangat diperlukan
untuk pembentukan atau pertumbuhan bagian—
bagian vegetatif tanaman seperti daun, batang
dan akar.

3.3. Jumlah Anakan dan Produksi Berat Segar

Pengaruh  pemberian POC  dengan
konsentrasi urin dan MOL yang berbeda
terhadap jumlah anakan dan produksi berat segar
rumput gajah mini disajikan pada Tabel 3.

Jumlah anakan dan produksi berat segar
rumput gajah mini dengan pemberian POC
dengan konsentrasi urin dan MOL yang berbeda
tidak memberikan pengaruh yang nyata
(P>0,05). Hal ini tidak sesuai dengan penelitian
Hanafi et al. (2019) yang menyatakan bahwa
jumlah anakan dan produksi berat segar
dipengaruhi oleh pemberian pupuk cair urin
kambing. Hal tersebut kemungkinan disebabkan
oleh pengukuran jumlah anakan dan produksi
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berat segar dilakukan 1 bulan setelah
penanaman, sehingga pertumbuhan rumput
gajah mini belum optimal.

Tabel 3. Jumlah anakan dan produksi rumput gajah

mini dengan pemberian POC dengan
konsentrasi urin dan MOL yang berbeda.
Parameter
Perlakuan Jumlah anakan Produksi berat segar
(batang) (8)

PO 0,67£0,58 25,89%1,26

P1 0,33%0,58 23,67£9,45

P2 1,00+£1,73 32,17+15,07

P3 1,33+1,53 32,33£11,72

Keterangan: PO (0 % urin, 0 % MOL sebagai Kontrol), P1

(100 % urin, 0 % MOL), P2 (90 % urin, 10 %
MOL), P3 (85 % urin, 15 % MOL)

Tinggi tanaman berbanding lurus dengan
jumlah anakan dan produksi biomassa. Santia,
Anis, & Kaunang (2017) menyatakan bahwa
jumlah tunas atau anakan merupakan indikator
kemampuan hijauan pakan untuk bertumbuh
kembali sekaligus sebagai tanda potensi
menghasilkan biomassa yang tinggi. (Hanafi et
al. (2019) menyatakan bahwa pupuk organik bisa
untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman,
daun tumbuh lebih hijau, urin ternak yang
difermentasi menjadi pupuk akan
mempengaruhi anakan tumbuh, semakin banyak
bahan organik di tanah semakin banyak anakan
tumbuh.

POC berbahan dasar urin telah diketahui
mengandung unsur nitrogen yang dibutuhkan
oleh tanaman. Kandungan nitrogen tersebut
mampu termanfaatkan oleh tanaman dengan
penambahan MOL. Penambahan MOL pada
POC mempercepat penguraian  nitrogen
sehingga mampu meningkatkan pertumbuhan
anakan dan biomassa rumput gajah mini.
Lusiana, Linda, & Mukarlina (2013)
mengemukakan bahwa di dalam urin hewan
ternak yaitu sapi dan kambing mengandung zat
pengatur tumbuh alami golongan auksin.

4. Kesimpulan

Bedasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa POC
dengan konsentrasi urin dan MOL yang berbeda
tidak memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap pertumbuhan dan produksi rumput
gajah mini.
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